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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan wilayah tujuan ekspor 

produk unggulan Indonesia komoditas non-migas serta kesulitan yang dihadapi oleh eksportir UMKM. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi pada eksportir UMKM produk unggulan 

komoditas non-migas yang teridentifikasi dalam kode HS 2 digit. Data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor 

utama yang mempengaruhi penentuan wilayah tujuan ekspor produk unggulan non migas yang teridentifikasi 

dalam kode HS 2 digit, yaitu daya saing harga, permintaan pasar, dan kebijakan perdagangan. Selain itu, terdapat 

tiga kesulitan utama yang dihadapi oleh eksportir UMKM dalam menentukan wilayah tujuan ekspor, yaitu 

keterbatasan literasi informasi, keterbatasan sumber daya manusia, dan keterbatasan analisis data lapangan secara 

langsung. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pemerintah dan eksportir UMKM untuk meningkatkan kinerja 

ekspor produk unggulan Indonesia. 

 

Kata Kunci: Ekspor, Produk Unggulan, UMKM, Penentuan Wilayah Tujuan Ekspor. 

 

PENDAHULUAN  

Ekspor merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia, berperan penting 

dalam menghasilkan devisa, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan lapangan 

kerja. Ketika produsen atau pengusaha di suatu negara berniat menjual produk mereka ke 

negara lain, proses ekspor pun dimulai. Langkah awal melibatkan identifikasi pasar potensial, 

penyesuaian produk agar sesuai dengan standar dan regulasi pasar tujuan, serta promosi dan 

penjualan produk di kancah internasional. Secara operasional, ekspor meliputi tahapan 

produksi, distribusi, pengemasan, pengiriman, serta pemenuhan aturan kepabeanan dan 

perdagangan global. (Dhea, 2022). Dalam konteks globalisasi dan perdagangan internasional 

yang semakin kompetitif, penentuan wilayah tujuan ekspor menjadi krusial bagi keberhasilan 

ekspor produk unggulan Indonesia. Produk unggulan komoditas non migas, yang 

teridentifikasi dalam kode HS 2 digit, memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekspor 

Indonesia. Namun, pemilihan wilayah tujuan ekspor yang tepat memerlukan analisis mendalam 

terhadap berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja ekspor. Faktor-faktor tersebut 

dapat berasal dari kondisi internal negara tujuan ekspor, seperti tingkat pendapatan, jumlah 

penduduk, dan kebijakan perdagangan, serta faktor eksternal seperti jarak geografis dan 

fluktuasi nilai tukar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perdagangan Internasional 

Secara etimologis, perdagangan adalah segala kegiatan yang memperjualbelikan barang 

atau jasa pada suatu titik dimana kurva penawaran dan permintaan seimbang pada satu titik, 

mailto:arifsptray@gmail.com1
mailto:saparuddin@unj.ac.id2
mailto:indah_nikensari@unj.ac.id3


 

 

 
 
 

  496 

3025-1192 

(2024), 2 (9) 495–502                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

yang sering disebut dengan titik keseimbangan. Sedangkan internasional berarti dunia yang 

luas dan global, bukan sebagian atau satu wilayah tertentu. Perdagangan internasional dapat 

disebabkan oleh banyak faktor, antara lain karena produk yang diinginkan tidak diproduksi di 

dalam negeri, adanya perbedaan harga barang dan kualitas barang Setiap negara mempunyai 

kapasitas produksi barang masing-masing baik dari segi kualitas maupun harga. Tujuan 

perdagangan internasional adalah untuk mendapatkan keuntungan dari perdagangan itu sendiri 

(Ibrahim & Halkam, 2021). Kegiatan perdagangan ini terjadi antarnegara berarti bahwa negara-

negara tersebut mempunya sistem perekonomian yang terbuka. Dengan adanya perdagangan 

internasional ini diharapkan dapat memberikan dampak kesejahteraan yang maksimal bagi 

negara pengekspor maupun negara pengimpor. 

 

Ekspor 

 Ekspor adalah kegiatan menjual barang atau jasa dari wilayah pabean suatu negara, 

sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Wilayah pabean mencakup seluruh wilayah 

nasional, kecuali area tertentu yang secara khusus dikecualikan dalam undang-undang. Definisi 

ekspor meliputi penjualan barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara ke negara lain di pasar 

internasional. Kegiatan ini harus mengikuti peraturan yang ditetapkan dalam perdagangan 

internasional. (Tyas, 2022), 

 

Pengertian Produk Unggulan 

 Produk Unggulan adalah produk yang paling di unggulkan karena memiliki kekhasan 

dan keunikan tertentu yang mungkin tidak dapat dimiliki oleh daerah lainnya serta memiliki 

daya saing dan berpotensi untuk mengangkat daya atau keindahan daerah tersebut. (Letelay et 

al., 2022). Sebuah produk dikatakan unggul jika memiliki daya saing sehingga mampu untuk 

menangkal produk pesaing di pasar domestic dan /atau menembus pasar ekspor. (Sudarsono, 

2001). Peranan produk unggulan sangat krusial karena merupakan produk yang mampu 

memberi kontribusi terbesar terhadap perolehan penerimaan daerah, terutama jika dilihat 

kontribusinya terhadap PAD-PDRB. Hal ini terlihat dari besarnya peranan produk unggulan 

terhadap total perekonomian. Menurut Kalzum R, (2019) sektor unggulan merupakan faktor 

penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah berhubungan langsung dengan permintaan 

akan barang dan jasa dari luar daerah. Sektor unggulan dalam ekonomi pada intinya adalah 

pertumbuhan sektor tersebut menentukan pembangunan menyeluruh daerah itu. Teori sektor 

unggulan ekonomi berupaya untuk menemukan dan mengenali aktivitas unggulan dari suatu 

wilayah, kemudian meramalkan aktivitas itu dan menganalisis dampak tambahan dari aktivitas 

ekspor tersebut. Konsep kunci dari teori unggulan ekonomi adalah bahwa kegiatan ekspor 

merupakan mesin pertumbuhan. Tumbuh tidaknya suatu wilayah ditentukan oleh bagaimana 

kinerja wilayah itu terhadap permintaan akan barang dan jasa dari luar. Sektor unggulan 

memiliki peran krusial dalam mendorong pembangunan daerah secara menyeluruh. Sektor ini 

berfokus pada kegiatan ekspor barang dan jasa ke luar wilayah karena telah berhasil memenuhi 

kebutuhan di dalam wilayah itu sendiri. (Kalzum R, 2019) 

 

Faktor – Faktor Penentuan Wilayah Tujuan Ekspor 

 Ketidakmampuan negara dalam memenuhi memenuhi kebutuhan rumah tangganya 

sendiri karena terbatasnya Sumber Daya Alam dan teknologi, maka negara tersebut akan 

melakukan impor barang dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Maka 

disini negara yang surplus barang akan melakukan ekspor ke negara lain yang membutuhkan 

produk tertentu. Menurut (Amir, 2004), kegiatan ekspor dilakukan oleh suatu negara dengan 

tujuan :  
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a) Membuka pasar baru di luar negeri sebagai perluasan pasar domestik (membuka pasar 

ekspor). Sehingga dapat menciptakan iklim usaha dan ekonomi yang kondusif baik 

secara nasional maupun global  

b) Memanfaatkan kelebihan kapasitas terpasang (idle capacity).  

c) Membiasakan diri bersaing dalam pasar internasional sehingga terlatih dalam 

persaingan yang ketat dan terhindar dari sebutan jago kandang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam tentang sikap, pendapat, dan 

perilaku individu, di mana persepsi dan pandangan peneliti menjadi pendorong utama 

penelitian. Metodologi ini menghasilkan data yang tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif, 

melainkan berupa informasi yang kaya akan detail dan nuansa. (Kusumastuti & Mustamil, 

2019). Fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan wilayah tujuan ekspor produk 

unggulan pada komoditas non migas dan kesulitan yang dihadapi oleh eksportir UMKM. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang kaya dan 

mendalam dari para eksportir UMKM melalui wawancara mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Wilayah Tujuan Ekspor 

Setelah peneliti melaksanakan berbagai kegiatan pengumpulan data, diperoleh 

informasi tentang pengalaman para partisipan dan berbagai bentuk faktor - faktor yang 

mempengaruhi penentuan wilayah tujuan ekspor serta kesulitan yang dihadapinya. Setiap data 

yang diperoleh sebagai hasil penelitian yang dijabarkan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi, studi dokumen, dan wawancara. Data wawancara dari kelima partisipan tersebut 

disusun dalam bentuk transkrip, kemudian di-import ke software NVivo 14 untuk selanjutnya 

dianalisis menggunakan fitur software NVivo untuk menampilkan Visualisasi. Selanjutnya 

peneliti menyajikan faktor-faktor dan kesulitan dalam penentuan wilayah tujuan ekspor melalui 

project map yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Project Map Faktor-faktor dan kesulitan dalam penentuan wilayah tujuan 

ekspor 

Sumber: Diolah oleh Peneliti Menggunakan Aplikasi Nvivo versi 12 
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Berdasarkan project map yang dibuat, diperoleh 3 faktor yang mempengaruhi penentuan 

wilayah tujuan ekspor produk unggulan indonesia dan diperoleh 3 kesulitan yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam penentuan wilayah tujuan ekspor. Berikut adalah 3 faktor yang 

mempengaruhi penentuan wilayah tujuan ekspor produk unggulan indonesia (komoditas non-

migas dengan kode HS 2 digit) yaitu :  

a) Daya Saing Harga 

Harga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi penentuan wilayah tujuan 

ekspor. Temuan pertama yaitu daya saing harga yang dapat mempengaruhi penentuan 

wilayah tujuan ekspor. Harga yang ditawarkan oleh eksportir harus kompetitif 

dibandingkan dengan harga produk serupa dari negara lain di pasar tujuan. Harga yang 

terlalu tinggi dapat mengurangi daya saing produk, sementara harga yang terlalu rendah 

dapat menimbulkan kecurigaan terhadap kualitas atau menyebabkan kerugian bagi 

eksportir. Pada analisis data oleh peneliti ditemukan bahwa perusahaan pada komoditas 

rempah-rempah lebih memilih wilayah tujuan ekspornya ke wilayah eropa, dikarenakan 

disana lebih mudah untuk bertransaksi dan dengan harga yang ditawarkan lebih tinggi. 

Selain itu juga sependapat dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada instansi 

yang bergerak pada bidang perdagangan menyatakan hal yang sama bahwa berdasarkan 

pengalaman menangani eksportir UMKM, eksportir lebih sering mempertimbangkan 

wilayah dan GDP dari beberapa negara dalam menentukan wilayah tujuan ekspor, 

karena bila masyarakat ekonomi suatu negara maju, maka produk disana akan terjual 

dengan harga lebih tinggi dibanding dengan negara berkembang.ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Putra et al., 2018) bahwa harga ekspor komoditas berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing ekspor karet, pinang, kertas dan minyak nabati di 

Provinsi Jambi yang termasuk kedalam produk unggulan.  

 

b) Permintaan Pasar 

Permintaan pasar adalah konsep fundamental dalam ilmu ekonomi yang mencerminkan 

jumlah barang atau jasa yang diinginkan konsumen untuk dibeli pada berbagai tingkat 

harga dan waktu tertentu. Ini adalah kekuatan pendorong di balik aktivitas ekonomi, 

karena produsen dan penjual berusaha memenuhi permintaan konsumen untuk 

mendapatkan keuntungan. Permintaan pasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk harga barang atau jasa itu sendiri, pendapatan konsumen, selera dan 

preferensi, harga barang terkait (pengganti atau pelengkap), dan ekspektasi tentang 

masa depan. Memahami permintaan pasar sangat penting bagi bisnis untuk membuat 

keputusan produksi, penetapan harga, dan pemasaran yang efektif. Hal ini senada 

dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa perusahaan yang 

diwawancarainya dalam bidang olahan pangan menyatakan sering mengikuti webinar 

untuk mendapatkan informasi terkait permintaan pasar. Sehingga ini menjadikan 

eksportir harus mempertimbangkan minat atau daya beli konsumen di negara tujuan 

ekspor.  Hal ini sejalan dengan penelitian Suanin & Wattanakoon (2023) yang 

menunjukkan bahwa perubahan demografis memiliki dampak signifikan terhadap 

perdagangan pangan di ASEAN. Penelitian tersebut menyoroti bagaimana perubahan 

dalam komposisi penduduk, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendapatan, dan gaya 

hidup, dapat mempengaruhi pola konsumsi dan permintaan produk pangan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memahami perubahan demografis ini untuk dapat 

mengantisipasi dan merespons perubahan permintaan pasar di negara tujuab ekspor. 
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c) Kebijakan Perdagangan 

Kebijakan perdagangan merupakan serangkaian peraturan, tindakan, dan strategi yang 

diterapkan oleh pemerintah suatu negara untuk mengelola dan mengendalikan kegiatan 

ekspor barang dan jasa ke negara lain. Tujuan utama kebijakan ini adalah untuk 

meningkatkan kinerja ekspor, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan melindungi 

kepentingan nasional. Kebijakan perdagangan ekspor memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan dalam penentuan wilayah tujuan ekspor. Pada analisis data yang dilakukan 

oleh peneliti ditemukan bahwa perusahaan lebih mempertimbangkan kebijakan 

perdagangan dalam penentuan wilayah tujuan ekspornya, kemudahan regulasi dan 

prosedural menjadi bahan pertimbangan dalam memilih wilayah tujuan ekspornya. 

sejalan dengan penelitian (Huang et al., 2023) bahwa hasil penelitian menunjukkan 

ketidakpastian kebijakan perdagangan dapat menyebabkan perusahaan melakukan 

diversifikasi pasar ekspor ke negara-negara yang memiliki risiko kebijakan lebih 

rendah. Diversifikasi pasar ekspor berarti memperluas jangkauan pasar tujuan ekspor 

ke beberapa negara, bukan hanya bergantung pada satu atau dua pasar saja. Dengan 

melakukan diversifikasi, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan mereka pada 

satu pasar tertentu. 

 

Kesulitan Yang Terjadi Dalam Penentuan Wilayah Tujuan Ekspor 

a) Keterbatasan Literasi Informasi 

Literasi informasi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali kapan informasi 

dibutuhkan, mencari informasi secara efektif dan efisien, mengevaluasi informasi 

secara kritis, serta menggunakan informasi secara etis dan legal untuk mencapai tujuan 

tertentu. Meskipun literasi informasi memiliki peran penting dalam penentuan wilayah 

tujuan ekspor, terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi, terutama oleh pelaku 

usaha kecil dan menengah (UKM). Hal ini dikemukakan berdasarkan wawancara 

dengan pelaku eksportir, bahwa ia melewatkan peluang pasar potensial karena tidak 

mengetahui pasar mana yang paling cocok untuk produknya, sehingga kesulitan 

membangun jaringan dengan calon pembeli, mitra, dan pemangku kepentingan lainnya 

di pasar ekspor. Eksportir perlu meingkatkan literasi informasi dalam hal ini di bidang 

digital. Ini sejalan dengan penelitian (Angelia et al., 2020) bahwa penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dapat membantu pelaku industri kreatif dalam 

mengumpulkan dan menganalisis informasi pasar, berkomunikasi dengan mitra 

dagang, dan memasarkan produk secara tepat ke pasar tujuan, sehingga meningkatkan 

daya saing ekspor mereka. 

 

b) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu 

organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Mereka tidak hanya dianggap sebagai 

sumber daya belaka, melainkan sebagai modal atau aset yang berharga bagi organisasi. 

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dapat menjadi kendala signifikan dalam 

penentuan wilayah tujuan ekspor, terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah 

(UKM). UKM seringkali memiliki keterbatasan dalam merekrut dan mempertahankan 

tenaga ahli di bidang ekspor, seperti analis pasar, spesialis pemasaran internasional, 

atau ahli logistik. SDM yang ada mungkin tidak memiliki keterampilan yang memadai 

dalam hal bahasa asing, negosiasi bisnis internasional, pemahaman budaya pasar 

tujuan, atau pengetahuan tentang regulasi ekspor-impor. Selain itu juga sependapat 

dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada instansi yang bergerak pada bidang 

perdagangan, sumber daya manusia menjadi salah satu kendala tersendiri dalam 



 

 

 
 
 

  500 

3025-1192 

(2024), 2 (9) 495–502                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

penentuan wilayah tujuan ekspor bagi eksportir, dikarenakan terbatasnya tenaga ahli 

dan anggaran, serta kebijakan beberapa negara lain yang tidak semua bisa di kunjungi. 

Jika perusahaan memiliki keterbatasan SDM dalam hal tenaga penjualan, pemasaran, 

logistik, dan layanan pelanggan, hal ini dapat membatasi kemampuan perusahaan untuk 

melayani pasar ekspor dengan efektif. Perusahaan dapat kesulitan dalam memenuhi 

permintaan, mengirimkan produk tepat waktu, memberikan dukungan pelanggan yang 

memadai, dan menangani masalah yang mungkin timbul di pasar ekspor. Ini sejalan 

dengan penelitian (Voca & Havolli, 2019) bahwa pelatihan dan pengembangan, 

pengembangan karir, serta motivasi karyawan memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi atau perusahaan. 

 

c) Keterbatasan Analisis Data Lapangan 

Analisis data lapangan tujuan ekspor adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan 

interpretasi data yang diperoleh langsung dari lapangan (pasar tujuan ekspor) untuk 

menentukan potensi dan kelayakan suatu produk atau jasa di pasar tersebut. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang kondisi pasar, 

preferensi konsumen, perilaku pesaing, serta hambatan dan peluang yang ada. 

Keterbatasan analisis data lapangan secara langsung, ini menjadikan perusahaan 

terhambat untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pasar potensial, 

termasuk preferensi konsumen, perilaku pembelian, tren pasar, dan dinamika 

persaingan di negara tujuan ekspor. Dengan mengamati secara langsung bagaimana 

produk atau layanan serupa diterima di negara tujuan, perusahaan dapat menilai potensi 

permintaan dan mengidentifikasi peluang yang belum dimanfaatkan oleh pesaing. 

Pemahaman ini membantu perusahaan untuk menyesuaikan strategi pemasaran, 

penentuan harga, dan penawaran produk agar sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pasar lokal. Pada analisis data oleh peneliti ditemukan bahwa selama melakukan 

observasi peneliti melihat bahwa data dan informasi yang tersedia seringkali tidak 

cukup untuk memberikan gambaran lengkap tentang potensi pasar ekspor. Analisis 

lapangan langsung dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan spesifik 

tentang kondisi pasar, preferensi konsumen, dan hambatan potensial. Ini sejalan dengan 

penelitian (Landini, 2022) bahwa perubahan demografis dalam struktur usia, tingkat 

kelahiran, migrasi, dan faktor demografis lainnya dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, pasar tenaga kerja, permintaan konsumen, perumahan, dan infrastruktur di 

tingkat lokal dan regional. Penentuan wilayah tujuan ekspor tidak hanya bergantung 

pada faktor ekonomi makro, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang 

karakteristik demografis pasar lokal. Dengan mengintegrasikan informasi demografis 

ke dalam strategi ekspor, perusahaan dapat meningkatkan peluang keberhasilan mereka 

di pasar global. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian yang dilakukan bahwa terdapat tiga faktor utama 

yang melatarbelakangi penentuan wilayah tujuan ekspor produk unggulan Indonesia, yaitu: 

1. Permintaan pasar, faktor ini menjadi pertimbangan utama bagi eksportir dalam memilih 

negara tujuan ekspor. Tingginya permintaan pasar terhadap produk unggulan menjadi 

daya tarik utama. Selain itu, kondisi pasar seperti tingkat permintaan, preferensi 

konsumen, dan tingkat persaingan juga turut mempengaruhi keputusan eksportir. 

2. Daya saing harga, harga yang kompetitif menjadi kunci dalam memenangkan 

persaingan di pasar global. Produk unggulan Indonesia harus memiliki daya saing harga 

yang kuat agar diminati pembeli internasional. Faktor-faktor seperti biaya produksi, 
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efisiensi operasional, dan nilai tukar mata uang perlu diperhatikan dalam menentukan 

harga yang kompetitif. 

3. Kebijakan perdagangan, baik di tingkat nasional maupun internasional, memiliki 

pengaruh terhadap akses pasar dan daya saing produk. Kebijakan dalam perjanjian 

perdagangan bebas atau preferensi perdagangan dapat membuka peluang baru bagi 

produk unggulan Indonesia. Perjanjian ini dapat menurunkan hambatan tarif dan non-

tarif, sehingga mempermudah akses pasar dan meningkatkan daya saing produk. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tiga kesulitan utama yang dihadapi oleh 

eksportir UMKM dalam menentukan wilayah tujuan ekspor: 

1. Keterbatasan literasi informasi, eksportir UMKM seringkali kesulitan mendapatkan 

informasi yang akurat dan terkini tentang pasar global, termasuk informasi tentang 

permintaan pasar, kemampuan bersaing, dan kebijakan pemerintah di negara tujuan 

ekspor. 

2. Keterbatasan sumber daya, UMKM seringkali menghadapi keterbatasan sumber daya 

dalam melakukan riset pasar dan promosi produk di pasar global, sehingga sulit 

mengidentifikasi negara-negara tujuan ekspor yang potensial. 

3. Keterbatasan analisis data lapangan secara langsung, keterbatasan akses untuk 

melakukan riset pasar secara langsung di negara tujuan ekspor menjadi kendala bagi 

UMKM. Hal ini disebabkan oleh kendala geografis, biaya perjalanan, izin, dan 

perbedaan bahasa atau budaya. 

 

REKOMENDASI 

Setelah mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi dan kesulitan yang terjadi bagi 

UMKM maka terdapat beberapa hal yang dapat direkomendasikan, yaitu 

Rekomendasi untuk Eksportir UMKM: 

1. Tingkatkan literasi informasi, yaitu UMKM harus aktif mencari informasi pasar global, 

regulasi, dan tren terbaru melalui pelatihan, seminar, dan sumber daring. 

2. Optimalkan sumber daya melalui pemanfaatan program pemerintah, pelatihan, dan 

konsultasi untuk meningkatkan kapasitas sdm dan efisiensi operasional. 

3. Analisis pasar mendalam, yaitu melakukan riset pasar yang komprehensif, termasuk 

analisis data dan kunjungan langsung jika memungkinkan, untuk memahami kebutuhan 

dan preferensi konsumen di pasar tujuan. 

4. Bangun jaringan untuk UMKM dengan menjalin kemitraan dengan berbagai pihak 

terkait, seperti asosiasi ekspor, agen, dan distributor lokal di negara tujuan untuk 

memperluas jaringan dan akses pasar. 

5. Inovasi dan adaptasi produk untuk terus berinovasi dan menyesuaikan dengan tren dan 

kebutuhan pasar global. 

Rekomendasi untuk Pemerintah: 

1. Perluas akses informasi, dengan menyediakan platform informasi daring yang mudah 

diakses mengenai pasar global, regulasi ekspor, dan peluang pasar potensial. 

2. Tingkatkan program pendampingan dalam memperluas program pelatihan dan 

pendampingan ekspor, terutama bagi umkm, dengan fokus pada peningkatan kapasitas 

SDM, manajemen ekspor, dan strategi pemasaran global. 

3. Memfasilitasi akses pasar melalui partisipasi secara aktif dalam negosiasi perdagangan 

internasional untuk membuka akses pasar baru dan mempermudah regulasi ekspor bagi 

umkm. 

4. Dorong pemanfaatan teknologi dengan mendukung adopsi teknologi digital oleh 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, pemasaran, dan akses ke informasi 

pasar global. 
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Dengan sinergi antara upaya eksportir UMKM dan dukungan pemerintah, diharapkan kinerja 

ekspor produk unggulan Indonesia dapat terus meningkat dan memberikan kontribusi yang 

lebih besar bagi perekonomian nasional. 
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